BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Strategi
Restrukturing Kognitif untuk Optimalisasi Belajar Seorang Siswa Kelas VIII
di MTS Nurul Huda Sawo Dukun Gresik

Berdasarkan penyajian data pada proses pelaksanaan Bimbingan
Konseling Islam Dengan Strategi Resructuring Kognitif Untuk Optimalisasi
Belajar Seorang Siswa Kelas VIII Di MTS Nurul Huda Sawo Dukun Gresik.
Konselor berusaha menciptakan suasana yang hangat dan nyaman, selain itu
konselor juga menentukan waktu dan tempat untuk proses diskusi dalam
pelaksanaan konseling dengan menggunakan pendekatan strategi Restructuring
Kognitif (RK) hingga mencapai kesepakatan bersama antara konselor dan konseli.

Penentuan waktu dapat mempengaruhi keefektifitasan proses konseling.
Sama halnya dengan tempat, karena kenyamanan tempat bagi konseli sangat
dibutuhkan agar konseli dapatleluasa memngungkapkan semua permasalahan
yang dialami. Serta konselor membantu konseli memperbaiki pola pikir yang
selalu mengedepankan keinginannya seperti, menyalurkan hobinya untuk bermain
otmaotif, bermain dan lupa waktu, tidak tertarik sama mata pelajaran sekolah, dan
tidak mengikuti serta telat masuk kegiatan sekolah. Hal ini sebagai bentuk terapi
agar tujuan konseling yakni membuat konseli berubah dan memperbaiki pola pikir
konseli dapat tercapai dengan baik.

Adapun proses analisa data dalam pelaksanaan proses konseling ini yaitu

peneliti  menggunakan analisis deskriptif komparaif sehingga konseli
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membandingkan data teori dan data yang terjadi dilapangan. Berikut ini adalah
perbandingan antara data teori dan data empiris dalam proses pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Strategi Restrukturing Kognitif Untuk
Optimalisasi Belajar Seorang Siswa Kelas VIII Di Mts Nurul Huda Sawo Dukun
Gresik.

Dalam proses bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh konselor
dalam kasus ini menggunakan langkah-langkah yaitu identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, terapi/treatment, dan evaluasi/follow up. Analisa tersebut
dilakukan oleh konselor untuk membandingkan data teori dan data yang terjadi
dilapangan.

Langkah pertama yang di ambil konselor adalah identifikasi masalah yakni
untuk mengetahui gejala yang nampak pada konseli yaitu konseli selalu pergi ke
bengkel setelah pulang sekolah, bermain sampai lupa waktu, tidak tertarik pada
mata pelajaran sekolah, terlambat dan tidak masuk bimbel sekolah. Konseli
mementingkan hobi dan keinginannya sendiri daripada kewajibannya sebagai
seorang siswa untuk belajar.

Dari gejala-gejala tersebut konselor melakukan diagnosa dengan
menetapkan masalah yang dihadapi konseli yaitu akibat pola asuh orang tua yang
kurang memperhatikan anaknya, tidak member banyak waktu luang untuk
berkumpul bersama dan kurangnya motivasi terhadap anak sehingga konseli
mencari kesenagan sendiri dan tidak memperhatikan orang tua lagi.

Selanjutnya konselor menetapkan jenis bantuan atau prognosa Yyaitu

dengan menggunakan restructuring kognitif dengan cara merubah sudut pandang
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konseli bahwa nilai akademis nantinya akan sangat dibutuhkan ketika masuk ke
jenjang sekolah lebih tinggi, serta mengarahkan konseli supaya bisa membagi
waktu dengan seimbang antara hobi, bermain, belajar dan sekolah.

Langkah selanjutnya adalah proses treatment untuk menangani perilaku
negatif konseli. Perilaku negatif yang dilakukan konseli dalam mementingkan
pergi ke bengkel, bermain sampai lupa waktu, tidak tertarik dengan mata pelajaran
sekolah dan tidak masuk serta terlambat mengikuti bimbel. Dengan ini konselor
berusaha merubah konseli menjadi anak yang bisa bertangung jawab pada sekolah
dan pelajarannya serta bersikap lebih baik dari sebelumnya. Sebagaimana tujuan
bimbingan konseling Islam yakni menghasilkan sebuah perubahan, perbaikan dan
kesopanan individu dalam berperilaku sesuai dengan syari’at islam. Didalam
Islam, Allah Swt pun menganjurkan kepada manusia untuk selalu bertanggung
jawab atas keawajibannya yakni salah satunya belajar, dengan belajar manusia
bisa menambah ilmu dan pengetahuan.

Konseli kerap tidak memperdulikan perintah dan teguran orang tuanya
untuk menyempatkan waktu belajar karena tidak sesuai dengan keinginannya,
dengan ini konselor ingin merubah perilaku negatif konseli menjadi anak yang
berperilaku positif yakni menjadi anak yang penurut dan mau mendangar serta
melaksanakan perintah orang tua nya dengan cara merrubah sudut pandang yang
positif yang dapat menguntungkan anak. Sebagaimana tujuan bimbingan dan
konseling Islam yakni menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan
individu dalam berperilaku sesuai dengan syari’at Islam. Didalam agama Islam

juga dijelaskan bahwa tidak pantaslah manusia masuk surga jikalau di masa
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hidupnya ia tidak memperlakukan orang tuanya dengan baik, membantah dan
menyakiti hatinya. Maka dari itu anak di wajibkan untuk selalu berbuat baik dan
patuh kepada orang tua nya.

Konseli kerap bermain sampai lupa waktu ketika tidak ke bengkel, dengan
ini konselor berusaha mengarahkan konseli untuk melakukan hal yang posiif
seperti memindahkan waktu bermain dan menggantinya dengan belajar. Konseli
juga tidak tertarik pada mata pelajaran sekolah, dan onselor membantu konseli
untuk merubah sudut pandang menjadi lebih baik yakni berhenti bercanda ketika
pelajaran berlangsung dan mengarahkan monseli untuk mempelajari kembali
pelajaran yang sudah di ajarkan serta mengisi lembar pernyataan di buku panduan
yang di berikan oleh sekolah.

Selanjutnya untuk langkah yang terakhir konselor mengevaluasi (follow
up) yaitu menindaklanjuti perkembangan yang terjadi setelah konseling dan
kemudian mengevaluasi.

Dalam proses bimbingan konseling Islam dilakukan oleh konselor dalam
kasus ini seperti yang dijelaskan di atas yakni menggunakan langkah-langkah
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi/treatment, dan evaluasi follow
up. Analisa tersebut dilakukan oleh konselor dengan membandingkan data teori
dan data yang ada dilapangan.

1. Perbandingan data teori dan data empiris
a) ldentifikasi masalah
Langkah ini digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai

sumber yang berfungsi untuk mengenali kasus yang dialami konseli
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beserta gejala-gejala yang nampak pada konseli. Dalam langkah ini
Konselor mengumpulkan data dari beberapa sumber mulai dari konseli
sendiri, ibu konseli, guru konseli, teman konseli, dan pemilik usaha
bengkel. Dari hasil wawancara dalam penggalian data mengenai masalah
yang dihadapi konseli, konseli bermasalah karena: a. Mengutamakan pergi
ke bengkel untuk menyalurkan hobinya sehingga konseli tidak
menghiraukan kegiatan sekolah. Konseli hanya terpaku dengan kegiatan
ekschool. b.Konseli selalu memanfaatkan waktu senggangnya dengan
bermain hingga lupa waktu, sehingga waktu belajar dan tugas sekolah
sering terbengkalai. c. Selama mengenal otomotif dan ada tempat untuk
menyalurkan hobinya tersebut, konseli tidak lagi tertarik pada mata
pelajaran yang ada disekolah, akan tetapi konseli selalu focus pada
kecintaannya kepada otomotif tersebut dan tidak jarang konseli tidur di
kelas ketika jam pelajaran berlangsung.
Diagnosis

Langkah ini digunakan untuk menetapkan masalah konseli beserta
latar belakang yang menyebabkannya.Berdasarkan dari hasil identifikasi
yang telah dilakukan konselor pada langkah awal dengan mewawancarai
guru konseli, teman sebangku serta teman dekat konseli, ibu konseli, dan
kepada konseli sendiri. Maka konselor bisa mendiagnosa masalah yang
dihadapi konseli yaitu karena tidak bisa tanggung jawab dan membagi
waktu untuk bermain, menyalurkan hobi otomotif nya dan kewajiban

belajar untuk sekolah. Sehingga menimbulkan dampak yang kurang baik
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pada pola fikir dan sudut pandang konseli yang beranggapan bahwa
dengan belajar otomotif lebih mendalam konseli akan lebih mudah untuk
masuk ke jenjang sekolah yang lebih tinggi, yang konseli harapkan.
Prognosis

Langkah ini digunakan untuk menetapkan jenis terapi yang akan
diterapkan dalam menangani masalah konseli, langkah ini ditetapkan
berdasarkan kesimpulan dari langkah sebelumnya, yaitu diagnosis.Setelah
melakukan diagnosis, konselor menetapkan jenis terapi yang akan
digunakan yaitu melalui pendekatan RK (Restructuring Kognitif).

Restructuring kognitif adalah strategi konseling untuk membantu klien
mengenal fikiran pada dirinya dan hubungan antara persepsi dan
kognisinya dengan emosi dan prilakunya, dan menghentikan serta
mengganti fikiran-fikiran negative tersebut dengan fikiran yang lebih
positif hingga dapat berfikir secara rasional dan logis dengan tujuan untuk
lebih meningkatkan diri.

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan konseli dapat
memperbaiki, mengubah cara berfikir, keyakinan serta pandangan yang
irrasional menjadi rasional.

Terapi/Treatment

Langkah pemberian bantuan kepada klien, dalam hal ini konselor
menggunakan strategi RK (Restructuring Kognitif) vyaitu dengan
memperbaiki atau mengubah pola pikir konseli yang irrasional ke

rasional.Berdasarkan hasi dari prognosis, dalam langkah ini konselor



87

menerapkan pendekatan RK (Restructuring Kognitif), namun sebelumnya
konselor mengidentifiksi timbulnua masalah yang dihadapi konseli dan
akibat dari masalah itu sendiri. Setelah tahu masalah yang dihadapi konseli
beserta dampak dari masalah yang dihadapi konseli kemudian konselor
member  terapi (treatment) dengan menggunakan pendekatan
Restructuring Kognitif yang dirasa cocok untuk menyelesaikan masalah
konseli.

Adapun tahap-tahap dengan menggunakan pendekatan Restrukturing
Kognitif yaitu: 1) Memeriksa Alternatif: Pada tahap ini konselor
membantu konseli untuk menyadarkan bahwa yang dilakukannya saat ini
adalah salah, dan harus merubahnya menjadi lebih baik. 2) Reframing:
Dalam tahap ini konselor mengarahkan konseli untuk memilih langkah apa
yang akan dipilihdalam menyelesaikan masalah yang sedang dialami
konseli.

Evaluasi (Follow Up)

Untuk mengevaluasi sejaun mana keberhasilan langkah terapi yang
telah diberikan dalam mencapai keberhasilan.Mengevaluasi perubahan
pada konseli setelah proses konseling dengan menggunakan strategi
Restructuring Kogpnitif dengan cara observasi wawancara kepada guru
konseli, teman sekelas serta teman dekat konseli, ibu konseli dan pemilik
usaha bengkel tempat konseli menyalurkan hobi.

Adapun yang didapatkan yakni: dari konselor sendiri sudah melihat

ada perubahan pada sikap dan prilaku konseli yang mulai bisa membagi
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waktu antara bermain, menyalurkan hobi dan kewajiabnnya sebagai
seorang siswa.

Sedangkan penuturan dari orang tua konseli mengatakan bahwa
konseli sudah mulai aktif belajar kembali dan sudah tahu waktu ketika
pergi bermain.

Perubahan yang sangat awal ini adalah langkah selanjutnaya untuk
konseli berubah menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat serta
membanggakan kedua orang tua nya.Pada dasarnya konselor memang
belum bisa merubah sepenuhnya pemikiran konseli yang terkadang masih
mengedapankan fikiran-fikiran negatif atau irrasionalnya.

Dalam paparan teori pada tahap identifikasi masalah yakni langkah
yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber itu,
konselor menggali informasi dari teman konseli, ibu konseli, dan juga
konseli sendiri, yang berfungsi untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala
yang nampak pada konseli. Melihat gejala-gejala yang ada dilapangan
seperti konseli kurang tertarik belajar, konseli menuturkan bahwa tidak
mau belajar lagi karena konseli merasa ketika masuk ke jenjang sekolah
yang lebih tinggi yang konseli inginkan tidak perlu ilmu pengetahuan yang
lainnya. Konseli hanya berfikir bahwa dengan mmeperdalam ilmu
hobinya, konseli akan lebih mudah masuk ke sekolah yang diharapkan nya
nanti.

Mengetahui gejala-gejala yang nampak pada konseli setelah

mengidentifikasinya, maka konselor disini menetapkan masalah yang
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dihadapi konseli adalah akibatrasa suka kepada ilmu otomitif dan tertarik
untuk belajar lebih lebih banyak yang mempengaruhi pola pikir konseli
pada hal yang negatif dan irasional. Hal ini menyebabkan perilaku yang
ditunjukan oleh konseli sebagian kecil berpengaruh pada sikap kurang
bersemangat terutama dalam halbelajar, kemudian mudah mengedepankan
fikiran yang negatif maupun irasional.

Setelah mendiagnosa permasalahan yang dihadapi konseli, konselor
menetapkan terapi yang akan diberikan kepada konseli yaitu terapi dengan
menggunakan strategi Restrukturing Kognitif yang bertujuan untuk
memperbaiki, mengubah, dan menunjukkan bahwa selama ini konseli
telah terperangkap pada pola pikir yang kurang rasional (irasional), yang
telah diyakini oleh konseli.

Seperti telah disebutkan di atas, pemberian terapi (treatment) disini
digunakan untuk membantu konseli merubah perilakunya seperti merasa
malas atau cepat bosan jika disuruh belajar, dan juga perilaku lain yang
ditunjukkan oleh konseli akibat dari masalah yang dihadapinya agar
konseli dapat bangkit kembali baik berdasarkan pemahamannya sendiri
atau pun dengan bantuan konselor. Berdasarkan perbandingan antara data
teori dan data lapangan pada saat proses konseling, maka telah diperoleh
kesesuaian yang mengarah pada proses bimbingan dan konseling Islam,
yaitu pada hal langkah-langkah konseling secara teori dan juga dalam

pelaksanaan konseling di lapangan.
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Ada empat pola yang dilakukan dalam proses Restrukturing Kognitif,
yaitu:
(1) Mengutamakan pergi ke bengkel
(2) Bermain sampai lupa waktu
(3) Tidak tertarik pada mata ppelajaran sekolah
(4) Tidak masuk dan telat mengikuti bimbel sekolah
Adapun pelaksanaan Restructuring Kognitif dapat dilihat sebagaimana

tabel berikut:



Pola Restructuring Kognitif
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1)

Mengutamakan pergi ke
bengkel

O\

Mengutama
kan kegiatan

Mengurangi
waktu

sekolah
(reframing)

bermain di
bengkel

Melakukan
kegiatan yang

Tahu waktu

ketika
bermain

wajar pada
usianya
(reframing)

Lebih giat belajar
(reframing)

2) : :
Bermain sampai lupa
waktu

D\
tidak

menghiraukan

Melakukan
hal yang
positif

pekerjaan
(memeriksa rumah

alternatif

l

Memindahkan
waktu bermain dari
jam 14:00-15:00
(memeriksa
alternative)

3)

pelajaran sekolah

[ Tidak tertarik pada mata }

Berhenti bercanda
ketika pelajaran
berlangsung
(reframing)

Menghapus

fikiran yang

membuat
jenuh

J

v

Mempelajari
kembali yang
sudah diajarkan
(alternative)

Melupakan hal

yang
menyebalkan

v

Mengisi lembar
pertanyaan di
buku panduan

(memeriksa
alternatif)

4) Tidak masuk dan telat

mengikuti bimbel sekolah

7

Membuat jadwal Menghapus
harian rasa malas
(memeriksa
akternatif)
v

Membuat
jadwal
bimbel

(memeriksa
alternatif)

Menekuni
kegiatan

tersebut
(reframing)
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Keterangan:

1. Memeriksa alternatif ———  mengarahkan konseli untuk memeilih dan
mengenali kognisi alternatif (cara lain) yang dapat meredam masalah yang
ada.>

2. Reframing — Merubah sudut pandang yang semula adalah sudut
pandang tidak sesuai menjadi sudut pandang yang ebih baik.

Dari keterangan diatas, dari empat pola tersebut ada yang menggunakan 2
dua proses dalam pelaksanaan Restructuring Kognitif, yaitu:
a. Mengutamakan pergi ke bengkel menggunakan proses reframing.
b. Bermain sampai lupa waktu menggunakan proses memeriksa alternatif.
c. Tidak tertarik pada mata pelajaran sekolah menggunakan proses reframing
dan memeriksa alternatif.
d. Tidak masuk dan telat mengikuti bimbel sekolah menggunakan preses
reframing dan memeriksa alternatif.
Dari empat pola tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa: ada satu pola
yang menggunakan preses Reframing, dan satu pola yang menggunakan proses

memeriksa alternatif, kemudian dua pola menggunakan proses reframing

alternatif.

%5Setio Melfiati, Psikiatri, (Jakarta: EGC, 1994), hal, 639
*®Waidi, Self empowermrnt by NLP, (Jakaerta: Elex Media KOmputindo, 2007), hal. 4
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B. Analisis Hasil Akhir Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Islam dengan
Strategi Restructuring Kognitif Untuk Optimalisasi Belajar Seorang Siswa di
Mts Nurul Huda Sawo Dukun Gresik

Untuk lebih jelasnya, analisis tentang hasil akhir proses pelaksanaan
konseling yang dilakukan dari awal konseling hingga tahap-tahap akhir proses
konseling, apakah ada perubahan pada diri konseli antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan konseling. Konselor sekaligus peneliti mencari informasi mengenai
perubahan konseli dengan cara observasi dan wawancara yaitu observasi terhadap
konseli sendiri dan wawancara kepada guru konseli, teman konseli serta ibu
konseli.

Adapun gambaran informasi yang didapatkan konselor sebelum dan
sesudah dilakukan proses konseling:

1) Kondisi konseli sebelum melakukan proses konseling
Sebelum melakukan proses konseling, konseli belum menyadari
bahwa tandakan yang dilakukan itu salah, seperti: menghabiskan waktu di
bengkel setelah pulang sekolah sampai sore, selalu menggunakan waktu
senggangnya dengan bermain tanpa tahu batas waktu, sering tidak
mengikuti jam bimbel disekolah dengan alasan pergi ke bengkel, jarang
membuka buku dan mempelajari kembali mata pelajaran yang sudah
dipelajari disekolah, serta ramai sendiri di dalam kelas ketika pelajaran
berlangsung. Semua itu selau dilakukan berulang-ulang setiap hari oleh
konseli sebelum melakukan proses konseling. Dan berikut adalah konsdisi

konseli setelah melakukan dan diberi proses konseling.
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Kondisi konseli sesudah melakukan proses konseling

Setelah melakukan proses konseling, konseli sudah menunjukkan
ada perubahan dalam sikap dan tingkah lakunya, konseli mulai bisa
mengatur waktu belajar dan kegiatan ekschool nya, seperti: konseli sudah
mulai mengurangi waktu nya dalam belajar otomotiv dibengkel, dari yang
biasanya sepulang sekolah langsung berangkat hingga petang baru puang,
sekarang konseli masih menyisaka waktunya untuk belajar dan
mengerjakan sebagian PR nya setelah pulang sekolah sebelum berangkat
ke bengkel. Kemudian konseli juga sudah mengurangi jam bermain dalam
waktu senggang ketika konseli tidak pergi ke bengkel. Konseli sudah
mulai mengikuti kegiatan bimbel disekolah walaupun terkadang masih
datang terlambat, dan konseli juga sudah bisa menyesuaikan anatar jam
pelajaran dan jam istirahat sehingga onseli tidak lagi bermain atau ramai
sendiri di dalam kelas ketika jam pelajaran berlangsung.

Berdasarkan deskripsi diatas, maka dapat dianalisis bahwa tingkat
keberhasilan konseling yang telah dilaksanakan dengan menggunakan
strategi Restructuring Kognitif untuk optimalisasi belajar serang siswa
kelas VIII di MTS Nurul Huda Sawo Dukun Gresik dikatakan ada sedikit
perubahansetelah proses konseling, hal itu jelas dalam deskrpsi diatas
bahwa sebelumnya konseli memiliki 4 gejala yang nampak dialami konseli
diantaranya: mengutamakan pergi ke bengkel, bermain sampai lupa waktu,
tidak tertarik pada mata pelajaran sekolah dan tidak masuk atau telat

mengukiti bimbel sekolah. Menjadisatu nampak dialami konseli (pergi ke
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bengkel), satu kadang-kadang (bermain sampai lupa waktu), dan dua tidak
nampak dan tidak dilakukan oleh konseli (tidak masuk/ telat mengikuti
bimbel sekolah dan tidak tertarik pada mata pelajaran sekolah).

Kemudian setelah adanya konseling melalui strategi RK ini, Hal ini
bisa dilihat dari adanya perubahan terhadap peningkatan belajar konseli
yang lebih optimal, tidak menghabiskan waktu hanya dengan bermain,
menyeimbangkan antara otomotiv dan pelajaran sekolah.

Dari analisis yang berupa narasi di atas menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan dan kegagalan proses konseling dapat dilihat dari hasil
observasi yang telah dilakukan ke pada guru konseli, teman kelas konseli,
orang tua konseli dan konseli sendiri.

(@) Guru Konseli
Stetlah dilakukan proses konseling, dalam wawancara ini guru
konseli menuturkan bahwa konseli sudah mulai ada perubahan dan
lebih serius mengikuti jam pelajaran baik ketika jam sekolah formal
maupun jam bimbel.
(b) Teman Kelas Konseli
Menurut penuturan teman sekelas konseli, setelah dilakukan
proses konseling konseli sudah menunjukkan banyak perubahan,
konseli tidak lagi pendiam seperti biasanya, konseli sudah mulai
nergabung dengan teman-teman nya yang lain, dan konseli selalu

menahan diri ketika mengantuk ketika jam pelajaran berlangsung.
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(c) Orang Tua Konseli
Setelah  mendapat proses konselig, ibu  konseli
mengungkapkan bahwa putranya sekarang sudah mau belajar lagi
meskipun hanya sebentar, sudah tahu waktu kalau keluar kemana-
mana, dan konseli juga sudah mulai rajin dalam menjalankan sholat
lima waktu.
(d) Konseli
Dalam hasil analisis ini konseli mengatakan bahawa sudah
tidak lagi terpaku pada hobi nya, konseli mulai menyadari bahwa
hobi akan bisa dilakukan setiap saat sedangkan pelajaran yang
ditinggalkan akan susah dipelajari kembali ketika sudah terlambat.
Berdasarkan prosentase dari hasil di atas, maka dapat diketahui
bahwa hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Strategi Restructuring Kognitif Untuk Optimalisasi Belajar
seorang Siswa kelas VIII di MTS Nurul Huda Sawo Dukun Gresik

dikategorikan berhasil.



